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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi Program 

SAMADATA dan SEHATI dalam pembelajaran matematika 

untuk membentuk karakter sopan santun, religius, dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa di SDIT Sahabat Al-

Qur'an Dompu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan kepala 

sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan, 

sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Program 

SAMADATA dan SEHATI dalam pembelajaran matematika 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

penguatan karakter sekaligus peningkatan kemampuan berpikir 

matematis. Program SAMADATA membiasakan siswa 

berkomunikasi secara santun, menghargai pendapat teman, dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Program SEHATI menanamkan nilai religius melalui pembiasaan 

berdoa, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketekunan 

selama proses pembelajaran. Integrasi kedua program tersebut 

mendorong siswa lebih percaya diri dalam berdiskusi, sistematis 

dalam menyelesaikan soal, serta mampu menerapkan langkah-

langkah pemecahan masalah secara lebih efektif. Keberhasilan 

implementasi program didukung oleh keteladanan guru, budaya 

sekolah, dan keterlibatan orang tua. Penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa integrasi pendidikan karakter berbasis kearifan 

lokal dan nilai-nilai religius dalam pembelajaran matematika 

dapat menjadi model pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan karakter sekaligus meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik secara utuh, mencakup aspek intelektual, sosial, emosional, spiritual, dan 

moral. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, keberhasilan pendidikan tidak hanya 

diukur melalui capaian akademik, tetapi juga melalui kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, serta 

memiliki karakter yang kuat. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter 
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menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran di sekolah. 

Kurikulum Merdeka juga menegaskan bahwa pembelajaran harus mampu 

mengembangkan kompetensi sekaligus membentuk Profil Pelajar Pancasila yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bernalar kritis, 

mandiri, kreatif, dan mampu bekerja sama (Kemendikbud, 2022).  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kreatif. 

Selain berfungsi sebagai ilmu pengetahuan, matematika juga menjadi sarana untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari (National Council of Teachers of Mathematics [NCTM], 2000). Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi utama dalam pembelajaran 

matematika karena mendorong peserta didik memahami masalah, merancang strategi 

penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, dan mengevaluasi kembali hasil yang 

diperoleh (Polya, 1973). Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik sekolah dasar di 

Indonesia masih relatif rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang 

masih berorientasi pada prosedur, kurang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berpikir kritis, serta belum mengintegrasikan penguatan karakter ke 

dalam proses pembelajaran (Kilpatrick et al., 2001). 

Pembelajaran matematika pada hakikatnya tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga menjadi wahana untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter. Selama proses pembelajaran, peserta didik belajar untuk jujur 

dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam mengikuti aturan, bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan, menghargai pendapat teman ketika berdiskusi, serta pantang 

menyerah dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan 

pengembangan karakter secara alami melalui aktivitas belajar yang dirancang oleh 

guru (Brookhart, 2017).  

Pendidikan karakter merupakan proses sistematis untuk menanamkan nilai-

nilai moral sehingga menjadi bagian dari perilaku peserta didik. Keberhasilan 

pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan di kelas, 

tetapi juga dipengaruhi oleh budaya sekolah yang dibangun melalui pembiasaan, 

keteladanan, aturan, dan interaksi sosial yang berlangsung setiap hari (Lickona, 

2013). Budaya sekolah yang positif akan membentuk lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan karakter sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, integrasi pendidikan karakter ke dalam seluruh aktivitas 

pembelajaran menjadi strategi yang efektif dalam membentuk peserta didik yang 

memiliki kompetensi akademik dan karakter yang seimbang. Salah satu pendekatan 

yang berkembang dalam pendidikan karakter adalah pemanfaatan kearifan lokal 

sebagai dasar pembelajaran. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya yang hidup 

dan berkembang dalam masyarakat serta diwariskan dari generasi ke generasi 

sebagai pedoman dalam kehidupan sosial. Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran terbukti mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan 

kehidupan peserta didik sekaligus memperkuat identitas budaya daerah (Hidayati et 

al., 2020). Di sisi lain, sekolah berbasis Islam juga memiliki karakteristik tersendiri 

melalui pembiasaan nilai-nilai religius yang diwujudkan dalam aktivitas ibadah, 

keteladanan guru, dan budaya sekolah yang berlandaskan ajaran Islam.  
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SDIT Sahabat Al-Qur'an Dompu mengembangkan dua program unggulan, 

yaitu Program SAMADATA dan Program SEHATI, sebagai bagian dari budaya 

sekolah. SAMADATA merupakan akronim dari Santabe, Mada, Ita, dan Iyota. 

Program pembiasaan yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 

Dompu melalui penggunaan ungkapan “Santabe, Mada, Ita, dan Iyota” dalam 

interaksi sehari-hari. Program ini bertujuan membentuk karakter sopan santun, 

menghargai orang lain, serta membangun komunikasi yang santun antara peserta 

didik, guru, dan seluruh warga sekolah. Sementara itu, SEHATI (Setiap Hari Taat 

Ibadah) merupakan program yang berfokus pada penguatan karakter religius melalui 

pembiasaan berbagai bentuk ibadah, seperti salat harian, salat berjamaah, membaca 

Al-Qur’an, dan berbagai aktivitas keagamaan lainnya. Secara konseptual, 

SAMADATA merupakan model pendidikan kesantunan berbasis kearifan lokal, 

sedangkan SEHATI merupakan model pembiasaan religius. Kedua program tersebut 

saling melengkapi dalam membentuk karakter sosial dan spiritual peserta didik 

melalui budaya sekolah yang terpadu. 

Implementasi kedua program tersebut selama ini lebih banyak diterapkan 

dalam budaya sekolah secara umum. Namun demikian, nilai-nilai yang terkandung 

dalam Program SAMADATA dan SEHATI sesungguhnya memiliki potensi untuk 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika. Misalnya, penggunaan 

komunikasi yang santun ketika berdiskusi mengenai strategi penyelesaian soal, 

pembiasaan menghargai pendapat teman dalam kerja kelompok, sikap jujur saat 

mengerjakan tugas, disiplin dalam mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah, 

serta ketekunan ketika menghadapi soal-soal yang menantang. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan 

kemampuan akademik, tetapi juga menjadi media internalisasi karakter melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika memberikan dampak 

positif terhadap motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik (Rusydiyah et al., 2023; Amaliyah et al., 2025).  

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus memperkuat 

karakter dan identitas budaya mereka (Sakman & Syam, 2020; Waluyo et al., 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut hanya mengkaji pendidikan 

karakter atau pembelajaran matematika secara terpisah. Penelitian yang 

mengintegrasikan budaya sekolah berbasis kearifan lokal, pembiasaan religius, dan 

pembelajaran matematika masih sangat terbatas, khususnya pada jenjang sekolah 

dasar Islam. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil belajar matematika atau pada implementasi pendidikan 

karakter melalui budaya sekolah tanpa mengkaji hubungan keduanya secara 

komprehensif. Belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana integrasi 

budaya sekolah berbasis karakter dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

matematika yang mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

sekaligus membentuk karakter sopan santun dan religius peserta didik. Kesenjangan 

penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang menghubungkan aspek akademik 

dan karakter dalam satu kerangka pembelajaran yang terpadu. Berdasarkan uraian 

tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi Program 

SAMADATA dan Program SEHATI ke dalam pembelajaran matematika sebagai 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Sari & Sasmita, Integrasi Program SAMADATA dan SEHATI dalam Pembelajaran Matematika… 

 

@2026 Diksi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 827 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

model pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal, nilai-nilai 

religius, dan pengembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pelaksanaan kedua program sebagai 

budaya sekolah, tetapi juga menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut 

diinternalisasikan selama proses pembelajaran matematika sehingga berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Program 

SAMADATA dan Program SEHATI dalam pembelajaran matematika guna 

membentuk karakter sopan santun, karakter religius, dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa di SDIT Sahabat Al-Qur'an Dompu. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan pembelajaran matematika 

berbasis karakter serta menjadi alternatif praktik baik bagi sekolah dasar dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam proses pembelajaran. 

KAJIAN TEORI  

Integrasi program berbasis budaya sekolah dalam pembelajaran merupakan 

salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menciptakan proses pendidikan yang 

lebih bermakna. Budaya sekolah tidak hanya berfungsi sebagai aturan atau kebiasaan 

yang berlaku di lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai 

yang membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik. Menurut Deal dan 

Peterson (2009), budaya sekolah merupakan sekumpulan nilai, keyakinan, tradisi, 

dan praktik yang berkembang dalam lingkungan sekolah serta memengaruhi perilaku 

seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, program unggulan sekolah yang berorientasi 

pada pembentukan karakter dapat menjadi kekuatan dalam mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks pembelajaran matematika, 

integrasi budaya sekolah memiliki peran penting karena pembelajaran matematika 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga melibatkan proses 

komunikasi, kerja sama, pengambilan keputusan, dan sikap dalam menyelesaikan 

masalah. Bishop (1991) menjelaskan bahwa matematika merupakan bagian dari 

budaya manusia yang berkembang melalui aktivitas sosial dan nilai-nilai kehidupan.  

Pembelajaran matematika pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep abstrak, tetapi juga pada upaya menjadikan matematika 

bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, salah satu tantangan utama 

dalam pembelajaran matematika adalah masih rendahnya keterkaitan antara materi 

yang diajarkan dengan konteks nyata yang dialami siswa (Fauzi & Ramdhani, 2021). 

Kondisi ini seringkali menimbulkan persepsi negatif bahwa matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit, abstrak, dan jauh dari kehidupan nyata (Putri & Zulkardi, 

2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pedagogis yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar bermakna dengan mengaitkan konsep matematika 

pada budaya dan praktik lokal masyarakat. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah etnomatematika, yang diperkenalkan 

pertama kali oleh D’Ambrosio pada tahun 1985 sebagai upaya untuk memahami 

matematika dalam konteks budaya (D’Ambrosio, 2001). Etnomatematika tidak 

hanya memandang matematika sebagai produk formal, tetapi juga sebagai praktik 

sosial yang tumbuh dan berkembang dalam berbagai komunitas budaya (Rosa & 

Orey, 2016). Dengan demikian, pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 
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berfokus pada integrasi nilai-nilai budaya, kearifan lokal, dan praktik tradisional 

untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Integrasi budaya dalam pembelajaran matematika melalui etnomatematika 

diyakini mampu memberikan sejumlah manfaat. Pertama, siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep matematika karena dikaitkan dengan aktivitas budaya yang 

mereka kenal, misalnya pola batik, anyaman, rumah adat, permainan tradisional, 

hingga arsitektur lokal (Fitriani, 2019). Kedua, pendekatan ini mampu 

menumbuhkan sikap positif terhadap matematika dengan menjadikannya relevan dan 

kontekstual (Susanti & Yuliana, 2020). Ketiga, etnomatematika berkontribusi dalam 

pelestarian budaya lokal melalui pendidikan, sehingga pembelajaran matematika 

tidak hanya berfungsi kognitif, tetapi juga memiliki fungsi afektif dan sosial 

(Risdiyanti & Prahmana, 2018). Pandangan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan konteks budaya, nilai sosial, dan 

pengalaman kehidupan peserta didik. Dengan demikian, integrasi Program 

SAMADATA dan SEHATI dalam pembelajaran matematika menjadi pendekatan 

yang memungkinkan pengembangan kemampuan matematis sekaligus pembentukan 

karakter peserta didik. 

A. Program SAMADATA sebagai Integrasi Nilai Kearifan Lokal dalam 

Pembelajaran Matematika 

Program SAMADATA yang merupakan akronim dari Santabe, Mada, Ita, dan 

Iyota merupakan bentuk penguatan karakter berbasis kearifan lokal masyarakat 

Dompu. Program ini menempatkan nilai kesantunan sebagai bagian penting dalam 

membangun hubungan sosial yang harmonis antara peserta didik, guru, dan seluruh 

warga sekolah. Kearifan lokal dalam pendidikan memiliki fungsi sebagai sumber 

nilai yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga lebih mudah dipahami dan 

diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Menurut Tilaar (2015), pendidikan berbasis 

budaya lokal memiliki peran dalam mempertahankan nilai-nilai sosial masyarakat 

sekaligus membangun identitas peserta didik. Nilai budaya yang diintegrasikan 

dalam pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga menjadi 

instrumen pembentukan karakter. Dalam hal ini, SAMADATA menjadi bentuk 

konkret penerapan pendidikan karakter melalui pembiasaan komunikasi yang santun, 

penghargaan terhadap orang lain, dan penguatan etika sosial. 

Integrasi SAMADATA dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan 

melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok, kegiatan 

pemecahan masalah, presentasi hasil kerja, dan interaksi antara guru dengan siswa. 

Dalam kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar menemukan solusi matematis, 

tetapi juga belajar menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik, menghargai 

strategi penyelesaian yang berbeda, serta bekerja sama dalam kelompok. Sikap 

tersebut merupakan bagian dari karakter sopan santun yang mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang positif. Selain itu, nilai SAMADATA memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Proses pemecahan masalah 

sering kali membutuhkan interaksi sosial, pertukaran ide, dan kemampuan menerima 

berbagai alternatif penyelesaian. Menurut Vygotsky (1978), perkembangan 

kemampuan berpikir peserta didik dipengaruhi oleh interaksi sosial melalui proses 

komunikasi dan kolaborasi. Oleh sebab itu, pembiasaan komunikasi santun melalui 

SAMADATA dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir matematis 

siswa. 
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B. Program SEHATI sebagai Penguatan Karakter Religius dalam 

Pembelajaran Matematika 

Program SEHATI (Setiap Hari Taat Ibadah) merupakan program pembiasaan 

yang bertujuan membangun karakter religius peserta didik melalui aktivitas 

keagamaan yang dilakukan secara konsisten. Pendidikan karakter religius tidak 

hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga mencakup pembentukan 

sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kesabaran, dan kepedulian. Menurut 

Glock dan Stark, religiusitas memiliki beberapa dimensi, yaitu dimensi keyakinan 

(belief), praktik keagamaan (practice), pengalaman keagamaan (experience), 

pengetahuan agama (knowledge), dan konsekuensi perilaku (consequence). Kelima 

dimensi tersebut menunjukkan bahwa karakter religius tidak hanya terlihat dari 

aktivitas ritual, tetapi juga tercermin dalam perilaku sosial dan moral seseorang.  

Dalam pembelajaran matematika, nilai religius melalui Program SEHATI 

dapat diintegrasikan melalui pembentukan sikap positif selama proses belajar. 

Misalnya, siswa dibiasakan bersikap jujur dalam mengerjakan tugas, bertanggung 

jawab terhadap proses penyelesaian masalah, disiplin mengikuti kegiatan 

pembelajaran, serta memiliki kesabaran ketika menghadapi soal matematika yang 

membutuhkan proses berpikir panjang. Nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari 

pembentukan karakter yang mendukung keberhasilan belajar matematika. Integrasi 

SEHATI juga memperkuat pandangan bahwa ilmu pengetahuan dan nilai spiritual 

bukanlah dua hal yang terpisahkan. Pembelajaran matematika dapat menjadi sarana 

untuk menumbuhkan kesadaran bahwa kemampuan berpikir, menemukan pola, dan 

memahami konsep matematika merupakan bagian dari proses pengembangan diri 

yang harus disertai dengan sikap rendah hati dan rasa syukur. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika menjadi proses yang mengembangkan kemampuan 

intelektual sekaligus spiritual peserta didik. 

C. Integrasi Program SAMADATA dan SEHATI dalam Pembentukan 

Karakter Siswa 

Integrasi Program SAMADATA dan SEHATI dalam pembelajaran matematika 

merupakan bentuk implementasi pendidikan karakter yang menggabungkan nilai 

budaya lokal dan nilai religius. Kedua program tersebut memiliki karakteristik yang 

saling melengkapi, yaitu SAMADATA berorientasi pada pembentukan karakter 

sosial melalui nilai kesopanan dan penghargaan terhadap orang lain, sedangkan 

SEHATI berorientasi pada pembentukan karakter spiritual melalui pembiasaan 

ibadah dan nilai keagamaan. 

Menurut Lickona (1991), pembentukan karakter yang efektif membutuhkan 

keterlibatan lingkungan pendidikan secara menyeluruh melalui proses pembiasaan, 

keteladanan, dan penguatan nilai. Oleh karena itu, integrasi program sekolah ke 

dalam pembelajaran menjadi strategi yang efektif karena nilai karakter tidak hanya 

disampaikan melalui teori, tetapi dipraktikkan dalam aktivitas belajar sehari-hari. 

Dalam pembelajaran matematika, integrasi kedua program tersebut dapat diwujudkan 

melalui desain pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Guru 

dapat mengembangkan aktivitas pemecahan masalah yang mendorong siswa 

berdiskusi secara santun, bekerja sama, menghargai pendapat, bersikap jujur dalam 

proses penyelesaian, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar. Dengan 
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demikian, pembelajaran matematika menjadi ruang yang tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, tetapi juga membentuk karakter siswa. 

D. Hubungan Integrasi SAMADATA dan SEHATI dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika. Menurut Polya, pemecahan masalah matematika 

melibatkan empat tahapan, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang 

diperoleh. Proses tersebut membutuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

ketekunan, dan kemampuan mengambil keputusan. Karakter yang terbentuk melalui 

Program SAMADATA dan SEHATI memiliki keterkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Karakter sopan santun mendukung kemampuan 

komunikasi matematis melalui interaksi yang positif dalam diskusi dan kerja 

kelompok. Sementara itu, karakter religius mendukung sikap disiplin, jujur, sabar, 

dan bertanggung jawab dalam menjalani proses penyelesaian masalah. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika tidak 

hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep, tetapi juga oleh karakter dan sikap siswa 

dalam menghadapi tantangan belajar. Siswa yang memiliki sikap positif cenderung 

lebih mampu bertahan dalam proses penyelesaian masalah, mengevaluasi strategi 

yang digunakan, serta mencari solusi alternatif ketika mengalami kesulitan. 

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi Program SAMADATA dan SEHATI dalam 

pembelajaran matematika dapat dipandang sebagai pendekatan pendidikan yang 

menghubungkan aspek kognitif, afektif, sosial, budaya, dan spiritual. Pendekatan ini 

memberikan peluang untuk menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki 

kemampuan matematika yang baik, tetapi juga memiliki karakter sopan santun, 

religius, dan kemampuan memecahkan masalah secara efektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam proses integrasi Program SAMADATA dan SEHATI 

dalam pembelajaran matematika serta mendeskripsikan kontribusinya terhadap 

pembentukan karakter sopan santun, religius, dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa di SDIT Sahabat Al-Qur’an Dompu. Penelitian ini berfokus pada proses 

penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam Program SAMADATA sebagai bentuk 

pendidikan kesantunan berbasis kearifan lokal Dompu dan Program SEHATI sebagai 

pembiasaan karakter religius dalam aktivitas pembelajaran matematika. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDIT Sahabat Al-Qur’an Dompu. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki 

program unggulan berupa SAMADATA (Santabe, Mada, Ita, dan Iyota) dan 

SEHATI (Setiap Hari Taat Ibadah) yang telah menjadi bagian dari budaya sekolah. 

Program SAMADATA mengintegrasikan nilai-nilai kesantunan dalam interaksi 

sehari-hari melalui penggunaan ungkapan khas masyarakat Dompu, sedangkan 

Program SEHATI berorientasi pada pembentukan karakter religius melalui 

pembiasaan ibadah seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan aktivitas 

keagamaan lainnya. Kedua program tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan 
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dalam pembelajaran matematika sebagai upaya menghadirkan proses pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan 

karakter peserta didik. 

Subjek penelitian dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan 

pemahaman terhadap pelaksanaan Program SAMADATA, Program SEHATI, dan 

pembelajaran matematika di sekolah. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, 

guru yang mengampu pembelajaran matematika, dan peserta didik. Kepala sekolah 

memberikan informasi terkait kebijakan dan implementasi program budaya sekolah, 

guru memberikan informasi mengenai strategi integrasi nilai karakter dalam 

pembelajaran matematika, sedangkan peserta didik menjadi sumber data untuk 

melihat proses pembentukan karakter sopan santun, religius, serta perkembangan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran 

matematika yang mengintegrasikan nilai SAMADATA dan SEHATI, meliputi 

interaksi antara guru dan siswa, pembiasaan sikap santun, penerapan nilai religius, 

serta aktivitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Wawancara 

dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk memperoleh 

informasi mengenai pelaksanaan program, strategi integrasi nilai karakter, serta 

pengalaman siswa selama mengikuti pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa dokumen program sekolah, perangkat pembelajaran, foto 

kegiatan, dan hasil pekerjaan siswa. Selain itu, tes kemampuan pemecahan masalah 

diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami masalah, 

merancang strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah matematika. 

Data penelitian dianalisis menggunakan model analisis data interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan 

mengorganisasi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu integrasi Program 

SAMADATA dan SEHATI dalam pembelajaran matematika. Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif untuk menggambarkan 

proses implementasi program dan dampaknya terhadap karakter serta kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber data. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan peserta 

didik, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes kemampuan pemecahan masalah. 

Melalui metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai integrasi Program SAMADATA dan SEHATI dalam 

pembelajaran matematika sebagai upaya membentuk karakter sopan santun, religius, 

dan kemampuan pemecahan masalah siswa di SDIT Sahabat Al-Qur’an Dompu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Integrasi Program SAMADATA dalam Pembelajaran Matematika untuk 

Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program SAMADATA menjadi salah 

satu bentuk penguatan karakter sosial yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

matematika di SDIT Sahabat Al-Qur’an Dompu. Program SAMADATA yang 

merupakan akronim dari Santabe, Mada, Ita, dan Iyota tidak hanya diterapkan dalam 

aktivitas budaya sekolah, tetapi mulai diarahkan sebagai nilai yang melekat dalam 

interaksi pembelajaran. Implementasi program ini terlihat melalui pembiasaan 

komunikasi santun antara guru dan siswa, penggunaan bahasa yang menghargai 

lawan bicara, serta pembentukan sikap saling menghormati selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa Program 

SAMADATA telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari budaya sekolah di 

SDIT Sahabat Al-Qur’an Dompu dalam membentuk karakter sopan santun peserta 

didik melalui internalisasi nilai-nilai budaya lokal Dompu.  Program ini 

mengintegrasikan empat ungkapan utama, yaitu Santabe, Mada, Ita, dan Iyota, ke 

dalam seluruh aktivitas pembelajaran, interaksi sosial, dan kehidupan sehari-hari di 

sekolah. Kepala sekolah menjelaskan bahwa Program SAMADATA dikembangkan 

sebagai upaya melestarikan budaya lokal sekaligus membangun karakter peserta 

didik. 

Dalam pembelajaran matematika, integrasi nilai SAMADATA tampak ketika 

guru membangun suasana kelas yang mengedepankan etika komunikasi. Pada saat 

siswa menyampaikan pendapat, bertanya, maupun memberikan tanggapan terhadap 

jawaban teman, guru membimbing siswa untuk menggunakan bahasa yang santun 

dan menghargai pendapat orang lain. Hal tersebut terlihat terutama pada kegiatan 

diskusi kelompok dan penyelesaian masalah matematika, di mana setiap siswa 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan strategi penyelesaian yang berbeda. 

Penerapan nilai SAMADATA juga terlihat pada sikap siswa ketika mengalami 

perbedaan pendapat dalam menyelesaikan soal matematika. Siswa diarahkan untuk 

tidak menyalahkan jawaban teman, tetapi memberikan tanggapan dengan cara yang 

baik dan membangun. Pembiasaan tersebut menjadikan pembelajaran matematika 

tidak hanya sebagai proses menemukan jawaban yang benar, tetapi juga sebagai 

proses belajar berinteraksi secara positif. 

Berdasarkan hasil observasi, karakter sopan santun siswa terlihat melalui 

beberapa indikator, yaitu penggunaan bahasa yang baik ketika berkomunikasi, 

menghargai guru dan teman, mendengarkan ketika orang lain berbicara, serta 

menunjukkan sikap kerja sama dalam kegiatan kelompok. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai yang terkandung dalam Program SAMADATA dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika melalui pola interaksi yang dibangun oleh guru. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa Program SAMADATA memiliki peran penting 

dalam membangun karakter sopan santun siswa melalui pembelajaran matematika. 

Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan karakter Lickona yang menjelaskan bahwa 

karakter terbentuk melalui proses mengetahui nilai, merasakan nilai, dan melakukan 

nilai tersebut dalam kehidupan nyata.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik menggunakan ungkapan 

santabe ta ketika meminta izin, berjalan melewati orang yang lebih tua, maupun saat 
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memulai percakapan. Sementara itu, ungkapan iyota digunakan ketika menjawab 

panggilan guru atau menyatakan persetujuan. Adapun kata mada dan ita digunakan 

dalam komunikasi dengan guru maupun orang yang lebih tua. Nilai sopan santun 

dalam Program SAMADATA tidak hanya dipahami sebagai penggunaan bahasa 

yang baik, tetapi mencakup sikap menghargai, menghormati, dan membangun 

hubungan sosial yang positif. Dalam pembelajaran matematika, nilai tersebut terlihat 

ketika siswa mampu berdiskusi secara tertib, menerima perbedaan pendapat, dan 

memberikan tanggapan terhadap ide teman dengan cara yang baik. 

Pembelajaran matematika sering kali melibatkan aktivitas pemecahan masalah 

secara individu maupun kelompok. Oleh karena itu, kemampuan berkomunikasi 

menjadi bagian penting dalam keberhasilan pembelajaran. Menurut Vygotsky 

perkembangan kemampuan berpikir siswa dipengaruhi oleh interaksi sosial. Dengan 

demikian, budaya komunikasi santun melalui SAMADATA menjadi faktor 

pendukung dalam membangun lingkungan belajar yang memungkinkan siswa 

berkembang secara kognitif maupun sosial. 

B. Integrasi Program SEHATI dalam Pembelajaran Matematika untuk 

Membentuk Karakter Religius Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program SEHATI (Setiap Hari Taat 

Ibadah) memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter religius siswa 

melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan yang diterapkan dalam kehidupan sekolah. 

Program ini tidak hanya dilakukan melalui kegiatan ibadah rutin, tetapi juga 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika. 

Integrasi nilai SEHATI dalam pembelajaran matematika dilakukan melalui 

pembiasaan sikap disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan kesabaran dalam belajar. 

Guru mengaitkan proses pembelajaran matematika dengan nilai-nilai religius, seperti 

pentingnya kejujuran ketika mengerjakan soal, tidak menyontek hasil pekerjaan 

teman, serta bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap amanah belajar. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru juga membangun suasana religius melalui 

pembiasaan doa sebelum dan sesudah belajar, mengingatkan pentingnya rasa syukur 

atas kemampuan berpikir yang diberikan Allah SWT, serta menghubungkan 

keteraturan dalam matematika dengan kebesaran Tuhan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika tidak diposisikan hanya sebagai aktivitas akademik, tetapi 

juga sebagai sarana membangun kesadaran spiritual siswa. Berdasarkan hasil 

pengamatan, karakter religius siswa terlihat dari meningkatnya kedisiplinan 

mengikuti kegiatan pembelajaran, kejujuran dalam menyelesaikan tugas, tanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, serta sikap sabar ketika menghadapi soal 

matematika yang membutuhkan proses berpikir lebih panjang. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Program SEHATI berperan dalam 

memperkuat dimensi religius siswa melalui pembiasaan nilai-nilai spiritual dalam 

proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pandangan Glock dan Stark (1965) 

bahwa religiusitas tidak hanya berkaitan dengan praktik ibadah, tetapi juga tercermin 

melalui perilaku dan sikap seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran matematika, karakter religius tampak melalui perilaku jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, dan tekun. Siswa yang memiliki karakter tersebut menunjukkan 

kesiapan yang lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran dan menyelesaikan 

permasalahan matematika. 
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Integrasi nilai SEHATI menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dapat 

menjadi ruang untuk membangun keseimbangan antara kemampuan intelektual dan 

spiritual. Matematika tidak hanya dipandang sebagai ilmu tentang angka dan 

prosedur, tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap positif dalam memperoleh 

ilmu pengetahuan. 

C. Integrasi Program SAMADATA dan SEHATI terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Program SAMADATA dan 

SEHATI memberikan pengaruh positif terhadap proses pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Pembelajaran matematika yang 

menggabungkan nilai karakter menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

siswa untuk berpikir aktif, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam menemukan 

solusi. Kemampuan pemecahan masalah siswa diamati melalui tahapan memahami 

masalah, menentukan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi, dan melakukan 

evaluasi terhadap hasil penyelesaian. Pada tahap memahami masalah, siswa mulai 

menunjukkan kemampuan membaca informasi penting dalam soal dan 

mengidentifikasi permasalahan yang diberikan. Pada tahap penyusunan strategi, 

siswa melakukan diskusi dengan teman dan mengemukakan berbagai alternatif 

penyelesaian. 

Nilai SAMADATA berperan dalam mendukung kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sikap saling menghargai dan komunikasi santun membuat siswa 

lebih percaya diri dalam menyampaikan ide atau strategi penyelesaian masalah. 

Sementara itu, nilai SEHATI mendukung sikap ketekunan, tanggung jawab, dan 

kesabaran siswa ketika menghadapi permasalahan matematika. Dengan demikian, 

integrasi kedua program tersebut membantu menciptakan pembelajaran matematika 

yang tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga menghargai proses berpikir 

siswa dalam menemukan solusi. Kemampuan pemecahan masalah matematika 

merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. Polya (1973) menjelaskan bahwa pemecahan masalah 

membutuhkan tahapan berpikir yang sistematis, mulai dari memahami masalah 

hingga mengevaluasi hasil penyelesaian. 

 Berdasarkan hasil penelitian, integrasi SAMADATA dan SEHATI 

mendukung setiap tahapan pemecahan masalah tersebut. Karakter sopan santun 

melalui SAMADATA membantu siswa dalam proses diskusi dan komunikasi 

matematis, sedangkan karakter religius melalui SEHATI membantu siswa 

membangun sikap disiplin, sabar, dan bertanggung jawab. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh karakter yang mendukung 

proses berpikir. Lingkungan belajar yang positif, santun, dan religius memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan matematika 

perlu diarahkan pada pembelajaran yang holistik, yaitu pembelajaran yang 

mengembangkan aspek pengetahuan, keterampilan, sikap sosial, dan nilai spiritual 

secara bersamaan. 
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D. Model Integrasi SAMADATA dan SEHATI dalam Pembelajaran 

Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi Program SAMADATA dan SEHATI 

dapat digambarkan sebagai model pembelajaran berbasis budaya sekolah yang 

menghubungkan tiga aspek utama, yaitu karakter sosial, karakter spiritual, dan 

kemampuan akademik. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

penelitian ini menghasilkan suatu model integrasi Program SAMADATA dan 

SEHATI dalam pembelajaran matematika di SDIT Sahabat Al-Qur'an Dompu. 

Model tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya diarahkan 

pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga menjadi sarana pembentukan 

karakter peserta didik melalui integrasi budaya lokal Dompu dan nilai-nilai 

keislaman. Program SAMADATA yang terdiri atas nilai Santabe, Mada, Ita, dan 

Iyota diintegrasikan ke dalam setiap interaksi selama proses pembelajaran, 

sedangkan Program SEHATI diimplementasikan melalui pembiasaan perilaku 

religius seperti mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar, bersikap 

jujur, bertanggung jawab, menghargai sesama, serta membiasakan akhlak Islami 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Implementasi kedua program tersebut dilakukan secara menyeluruh pada setiap 

tahapan pembelajaran matematika. Pada kegiatan pendahuluan, guru membiasakan 

peserta didik mengawali pembelajaran dengan salam, doa, dan mengingatkan 

penggunaan bahasa santun seperti Santabe ketika meminta izin serta Iyota ketika 

menjawab panggilan guru. Pada kegiatan inti, nilai-nilai SAMADATA dan SEHATI 

diintegrasikan dalam aktivitas diskusi, kerja kelompok, presentasi, dan penyelesaian 

soal matematika. Guru mendorong peserta didik untuk menggunakan bahasa yang 

santun ketika bertanya, menyampaikan pendapat, maupun menanggapi jawaban 

teman. Di samping itu, peserta didik dibimbing untuk menunjukkan sikap jujur 

dalam mengerjakan soal, bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, menghargai 

pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam menemukan solusi terhadap 

permasalahan matematika. Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi terhadap hasil belajar sekaligus mengevaluasi sikap yang telah 

ditunjukkan selama proses pembelajaran, kemudian menutup kegiatan dengan doa 

sebagai bentuk penguatan karakter religius. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi Program 

SAMADATA dan SEHATI didukung oleh strategi pembiasaan, keteladanan guru, 

dan penguatan positif yang dilakukan secara konsisten. Guru tidak hanya 

memberikan materi matematika, tetapi juga menjadi teladan dalam menggunakan 

bahasa santun, menunjukkan perilaku religius, serta memberikan pujian, apresiasi, 

dan pengingat kepada peserta didik ketika mereka mampu menerapkan nilai-nilai 

tersebut. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus menjadikan penggunaan 

ungkapan Santabe, Mada, Ita, dan Iyota sebagai bagian dari budaya sekolah, 

sementara nilai-nilai religius berkembang melalui aktivitas ibadah dan akhlak yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Model integrasi ini 

memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika menjadi media yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif sekaligus karakter peserta didik. Aktivitas 

pemecahan masalah matematika tidak hanya melatih kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan sistematis, tetapi juga membentuk sikap saling menghargai, disiplin, 

tanggung jawab, serta komunikasi yang santun selama proses penyelesaian masalah. 
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Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak dipandang sebagai proses transfer 

pengetahuan semata, melainkan sebagai wahana internalisasi nilai-nilai budaya lokal 

dan ajaran Islam yang berlangsung secara terpadu. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa integrasi budaya lokal 

dan pendidikan karakter dalam pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi peserta didik. Program SAMADATA berperan sebagai media 

pelestarian budaya Dompu melalui pembiasaan penggunaan bahasa yang santun, 

sedangkan Program SEHATI memperkuat pembentukan karakter religius melalui 

praktik nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi kedua program tersebut 

menghasilkan suatu model pembelajaran matematika yang holistik, yaitu 

pembelajaran yang mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, dan karakter 

secara seimbang. Model ini tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik, tetapi juga membentuk karakter sopan santun dan 

religius yang menjadi bagian dari budaya sekolah serta tercermin dalam perilaku 

peserta didik baik di dalam maupun di luar kelas. 

Secara konseptual, model integrasi SAMADATA dan SEHATI dalam 

pembelajaran matematika terdiri atas tiga komponen utama. Komponen pertama 

adalah input, yaitu budaya lokal Dompu melalui Program SAMADATA dan nilai-

nilai keislaman melalui Program SEHATI sebagai dasar penguatan karakter. 

Komponen kedua adalah proses, yaitu integrasi kedua program pada setiap tahap 

pembelajaran matematika melalui pembiasaan, keteladanan guru, kerja sama, 

diskusi, pemecahan masalah, serta penguatan positif. Komponen ketiga adalah 

output, yaitu terbentuknya peserta didik yang memiliki karakter sopan santun, 

karakter religius, dan kemampuan pemecahan masalah matematika yang berkembang 

secara simultan. Dengan demikian, model yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat 

dipahami sebagai Model Integrasi SAMADATA dan SEHATI Berbasis Budaya 

Lokal dan Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembelajaran Matematika, yang 

menempatkan pendidikan karakter sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara utuh. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai integrasi Program SAMADATA dan 

SEHATI dalam pembelajaran matematika untuk membentuk karakter sopan santun, 

religius, dan kemampuan pemecahan masalah siswa di SDIT Sahabat Al-Qur’an 

Dompu, dapat disimpulkan bahwa integrasi program budaya sekolah ke dalam 

pembelajaran matematika mampu menghadirkan proses pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter peserta didik secara menyeluruh. 

Program SAMADATA yang berbasis pada nilai kearifan lokal masyarakat 

Dompu berperan dalam membentuk karakter sopan santun siswa melalui pembiasaan 

komunikasi yang santun, sikap menghargai pendapat orang lain, kerja sama, serta 

etika berinteraksi selama proses pembelajaran matematika. Integrasi nilai 

SAMADATA terlihat dalam aktivitas diskusi, penyelesaian masalah secara 

kelompok, dan interaksi antara guru dengan siswa yang menciptakan suasana belajar 

yang saling menghormati dan mendukung. Sementara itu, Program SEHATI (Setiap 

Hari Taat Ibadah) berperan dalam memperkuat karakter religius siswa melalui 

pembiasaan nilai-nilai spiritual yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Nilai 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Sari & Sasmita, Integrasi Program SAMADATA dan SEHATI dalam Pembelajaran Matematika… 

 

@2026 Diksi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 837 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

religius tersebut tercermin dalam sikap disiplin, kejujuran, tanggung jawab, 

kesabaran, dan kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran serta 

menyelesaikan tugas matematika. Integrasi SEHATI menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kesadaran 

spiritual sekaligus kemampuan intelektual peserta didik. 

Integrasi Program SAMADATA dan SEHATI juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Lingkungan belajar yang mengedepankan komunikasi santun, kerja sama, tanggung 

jawab, dan ketekunan mendukung siswa dalam memahami masalah, merancang 

strategi penyelesaian, melaksanakan proses penyelesaian, serta melakukan evaluasi 

terhadap hasil yang diperoleh. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah 

matematika tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep, tetapi juga oleh 

karakter positif yang dimiliki siswa selama proses belajar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Program SAMADATA 

dan SEHATI dapat menjadi model integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 

matematika berbasis budaya lokal dan nilai religius. Integrasi kedua program tersebut 

mampu menciptakan pembelajaran matematika yang lebih holistik dengan 

mengembangkan aspek kognitif, sosial, dan spiritual siswa secara seimbang. Model 

ini dapat menjadi alternatif dalam pengembangan pembelajaran matematika di 

sekolah dasar yang tidak hanya menghasilkan peserta didik yang memiliki 

kemampuan akademik, tetapi juga memiliki karakter sopan santun, religius, dan 

mampu memecahkan masalah secara efektif. 
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